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BAB III 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Peranan Program Pekanbaru CerdasDalam Meningkatkan 
Prestasi pada Asnaf Zakat 
1. Pengertian Peranan  
Peran  menurut Kamus Istilah Bahasa Indonesia adalah sesuatu 
yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama atau 
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, 
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat. 
Sedangkan peranan menurut  Mason Gross  yaitu sebagai 
seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang 
menempati kedudukan sosial tertentu. Pentingnya peranan, kerena ia 
mengatur perilaku seseorang, meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. 
Orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku dengan 
orang-orang sekelompoknya. 
Dalam hubungan ini peranan menyangkut tiga hal yaitu:
33
 
a.  Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat 
b. Perananmerupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat atau organisasi 
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c. Peranan juga dapat dilakukan sebagai individu yang penting dalam 
struktur socialmasyarkat.  
Dari beberapa pengertian peran diatas dapat disimpulkan bahwa 
peranan adalah kedudukan yang dimiliki oleh seseorang yang dijadikan 
sebuah perangkat untuk mencapai harapan-harapan. 
Dari beberapa pengertian peran diatas dapat disimpulkan bahwa 
peranan adalah kedudukan yang dimiliki oleh seseorang yang dijadikan 
sebuah perangkat untuk mencapai harapan-harapan. 
2. Pengertian Zakat  
Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (numuww) dan bertambah 
(ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar‟. Artinya adalah tanaman itu 
tumbuh dan bertambah. Jika diucapkan zakat al-nafaqah, artinya nafkah 
tumbuh dan bertambah jika diberkati. Kata ini sering dikemukakan untuk 
makna thaharah(suci). Pernyataan rajul zakiyy berarti orang yang 
bertambah kebaikannya. Min qawm azkiya‟ artinya termasuk diantara 
orang-orang yang baik. Zakka al-qadhi al-syuhud artinya seorang kadi 
menjelaskan bertambahnya mereka dalam kebaikan.
34
 
Menurut bahasa, zakat artinya suci, bersih, dan tumbuh. Menurut 
syara, zakat adalah mengeluarkan sejumlah harta tertentu untuk diberikan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat yang 
telah ditentukan. Zakat banyak sekali mengandung manfaat, antara lain 
sebagai berikut: 
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a. Bagi orang yang mengeluarkan zakat : 
1) Sebagai rasa syukur kepada Allah 
2) Membersihkan diri dari sifat kikir, serta mendidik agar bersifat 
mulia dan pemurah atau dermawan 
3) Membersihkan harta dari kemungkinan-kemungkinan tercampur 
dengan harta yang haram 
b. Bagi penerima zakat: 
1) Dapat memenuhi kebutuhan atau kewajibannya sebagaimana orang 
lain 
2) Dapat membantu dalam upaya memerangi kesulitan dan 
kemiskinan 
3) Dapat memperteguh dan memperkuat iman bagi orang-orang yang 
mu‟allaf 
c. Bagi Masyarakat 
1) Mendidik jiwa manusia suka berkurban dan membersihkan jiwa 
dari sifat kikir dan bakhil 
2) Zakat mengandung arti rasa persamaan dalam memikirkan nasib 
manusia dalam suasana kebersamaan 
3) Zakat memberi arti bahwa manusia itu bukan hidup untuk dirinya 
sendiri, tetapi individu harus terlibat dalam kepentingan 
masyarakat. 
Adapun manfaat zakat bagi harta benda maka sangat besar sekali, 
jika kamu menunaikan zakat harta bendamu maka Allah senantiasa 
 35 
memberkati sisa harta yang ada, sehingga bertambah berkah, meskipin 
jumlahnya berkurang, namun pada hakikatnya terus bertambah. Jika zakat 
harta benda itu tidak ditunaikan maka sesungguhnya itu bisa 
menghilangkan keberkahan harta benda. Bahkan terkadang mengalami 
sesuatu yang merugikan, sehingga harta benda itu habis. Sementara 
manfaat-manfaat zakat bagi pihak penerima maka itu sangat jelas sekali, 
orang miskin tentu akan mendapatkan uang belanja. Orang yang berjuang 
di jalan Allah (Mujahid) mendapatkan bantuan biaya untuk meneruskan 
perjuangannya. Orang-orang muallaf (yang dilunakkan hatinya untuk 
memeluk agama Islam) mendapatkan sesuatu yang bisa mengokohkan 
keimanannya. Dan seterusnya, jadi besar sekali manfaat zakat bagi pihak 
penerima.
35
 
Zakat dalam pengertian suci, adalah membersihkan diri, jiwa, dan 
harta. Seseorang yang mengeluarkan zakat berarti dia telah membersihkan 
diri dan jiwanya dari penyakit kikir, membersihkan hartanya dari hak 
orang lain. Sementara itu, zakat dalam pengertian berkah adalah sisa harta 
yang sudah dikeluarkan zakatnya secara kualitataif akan mendapat berkah 
dan akan berkembang walaupun secara kuantitatif jumlahnya berkurang.
36
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Zakat merupakan mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu 
yang telah sampai nishabnya untuk orang-orang yang berhak 
menerimanya. Pada definisi lain, zakat juga berarti pemindahan pemilikan 
harta tertentu untuk orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat 
tertentu. Zakat sebagai rukun islam ketiga setelah shalat, dipandang 
sebagai bentuk kewajiban agama terpenting yang dibebankan kepada umat 
islam, zakat adalah ibadah yang tidak dapat diganti dengan model apapun. 
Adapun zakat menurut syara’ berarti hak yang wajib (dikeluarkan 
dari) harta. Mazhab Maliki mendefinisikannya dengan, “Mengeluarkan 
sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai 
nishab (batas kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya(mustahiqq)-nya. Dengan catatan, kepemilikan itu 
penuh dan mencapai hawl (setahun), bukan barang tambang dan bukan 
barang pertanian. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, zakat merupakan derma 
yang wajib diberikan oleh umat Islam kepada fakir miskin pada hari raya 
lebaran. Jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang Islam 
dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya(fakir miskin 
dan sebagainya) menurut yang telah ditetapkan oleh syarak; rukun Islam 
yang ketiga.
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Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan, “Menjadikan 
sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang 
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yang khusus, yang ditentukan oleh syariat karena Allah Swt.” Kata 
“Menjadikan sebagian harta sebagai milik”(Tamlik) dalam definisi di atas 
dimaksudkan sebagai penghindaran dari kata ibadah(pembolehan). 
Dengan demikian, seandainya seseorang memberi makan seorang 
anak yatim dengan niat mengeluarkan zakat, zakat dengan cara tersebut 
dianggap tidak sahih. Lain halnya dengan jika makanan itu diserahkan 
kepada anak yatim tersebut, seperti halnya ketika dia memberikan pakaian 
kepadanya, dengan syarat, kepemilikan harta itu diikatkan kepadanya 
(yakni, orang yang menerimanya). Jika harta yang diberikan itu hanya 
dihukumi sebagai nafkah kepada anak yatim, syarat-syarat tersebut tidak 
diperlukan. 
Jadi zakat merupakan ibadah yang berperan dan berdampak 
ekonomi, yakni berperan sebagai istrumen distribusi kekayaan diantara 
manusia. Pemberian harta zakat yang dibayarkan oleh muzakki kepada 
mustahik adalah bentuk lain dari mekanisme nonekonomi dalam hal 
distribusi harta. Zakat adalah ibadah yang wajib dilaksanakan oleh para 
muzakki
38
. Dalam hal ini, negara wajib memaksa siapapun yang termasuk 
muzakki utuk membayar zakatnya. Allah Swt berfirman : 
                         
            
Artinya:  “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
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ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar 
lagi maha mengetahui.(QS Al-Taubah:103) 
 
 Dari aspek mikro-ekonomi, zakat memiliki berbagai implikasi 
ekonomi yang penting antara lain terhadap konsumsi agregat. Dalam 
perekonomian Islam di mana zakat diterapkan, maka masyarakat akan 
terbagi dalam dua kelompok pendapatan yaitu pembayar zakat dan 
penerima zakat.
39
 Kelompok masyarakat wajib zakat (muzaki) akan 
mentransfer sejumlah proporsi pendapatan mereka ke kelompok 
masyarakat penerima zakat(mustahik). 
Beberapa Ulama dan cendekiawan Muslim, bahkan menyarankan 
pendayagunaan zakat sebagai dana abadi biaya beasiswa pendidikan. 
Biasanya lembaga pendidikan Islamyang ada seperti madrasah terutama 
yang berstatus swasta, keadaannya kurang menggembirakan. Hal ini 
disebabkan kurangnya biaya untuk membina disamping kekurangan-
kekurangan lainnya seperti tenaga guru, perencanaan kurikulum dan 
sebagainya. Disamping itu masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat 
Islam adalah tingkat kehidupan sosial mereka yang sebagian besar 
memang masih jauh dari garis-garis kecukupan, akibatnya banyak anak-
anak mereka yang tidak dapat melanjutkan sekolah bahkan tidak sedikit 
yang putus sekolah. Masalah-masalah seperti inilah yang seharusnya dapat 
dijawab dengan konsep atau program tertentu dalam rangka 
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mendayagunakan fungsi zakat, sebagaimana dikehendaki oleh ajaran 
Islam.
40
 
3. Pengertian Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga 
pengelolaan zakat yang dibentuk oleh pemerintah, yang personalia 
pengurusannya terdiri atas ulama, cendekiawan, professional, tokoh 
masyarakat, dan unsur  pemerintah.  
Pihak DPR sebagai pembentuk UU yang diwakili oleh Ruhut 
Sitompul (Komisi Hukum DPR) berargumen bahwa UU No.23/2011 
disusun untuk memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan 
kepada muzaki, mustahik, dan pengelolaan zakat, serta menjamin adanya 
kepastian hukum dalam pengelolaan zakat. Pembentukan BAZNAS dalam 
pasal 5, 6, dan 7 UU No.23/2011 tidak dimaksudkan untuk melakukan 
sentralisasi pengelolaan zakat sepenuhnya oleh pemerintah. DPR 
berpendapat bahwa masyarakat tetap dapat berperan dalam pengelolaan 
zakat nasional sebagaimana diatur dalam Pasal 17 UU No. 23/2011 dengan 
mendirikan LAZ yang harus dimaknai sebagai pemberian hak kepada 
masyarakat untuk membantu atau berperan serta secara mandiri dalam 
pengelolaan zakat nasional. Adapun mekanisme perizinan LAZ dalam 
Pasal 18 UU No. 23/2011 merupakan penerapan asas kepastian hukum 
dalam pengelolaan zakat sehingga kepentingan semua pihak akan 
terlindungi. Sementara itu, pihak pemerintah sebagai pembentuk UU yang 
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diwakili oleh Nasarudin Umar (Wakil Mentri Agama) berargumen bahwa 
zakat adalah ibadah mahdaah dengan kedudukan yang khusus dalam 
Islam, yaitu sesuai al-Qur‟an 9 :103 “khudz min amwalihim”, maka 
otoritas pengumpul zakat adalah pemerintah.
41
 
Lembaga Amil Zakat Nasional(LAZNAS) adalah lembaga 
pengelolaan zakat yang dibentuk oleh masyarakat, yang pengukuhannya 
dilakukan oleh pemerintah bila telah memenuhi persyaratan tertentu. 
Lembaga-lembaga ini ditugaskan sebagai lembaga yang mengelola, 
mengumpulkan, menyalurkan, dan memberdayakan para penerima zakat 
dari dana zakat. Peran pemerintah tidak mungkin diandalkan sepenuhnya 
dalam mewujudkan kesejahteraan, karena itulah diperlukan peran dari 
lembaga-lembaga tersebut. 
Berdasarkan keputusan Menteri Agama RI tentang pelaksanaan 
Undang-Undang(UU) No.688 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
disebutkan pada  pasal 28 mengenai susunan organisasi poin 2 Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) mempunyai susuan hirarki mulai dari Badan 
Amil Zakat Nasional(BAZNAS) dibentuk oleh Menteri Agama, Badan 
Amil Zakat Nasional(BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota Provinsi 
dibentuk oleh gubernur atas usul dari kepala kantor Wilayah Departemen 
Agama Provinsi, Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS) yang 
berkedudukan didaerah kabupaten atau kota, dilakukan oleh bupati atau 
walikota atas usul kepala kantor Wilayah departemen Agama 
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Kabupaten/Kota dan Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS) kecamatan 
yang berkedudukan di ibu kota Kecamatan dibentuk oleh camat atas usul 
dari Kantor Urusan Agama Kecamatan. 
Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS) sebagai pengelola tunggal 
zakat di Indonesia. Pemerintah memiliki organ perencanaan hingga audit 
keuangan yang dapat dilibatkan sehingga perencanaan dan pengendalian 
lebih baik dan utuh. Pengelolaan zakat dibawah satu pintu akan membuka 
peluang zakat dikelola sebagai sesuatu yang integral, utuh dan dengan 
sumber daya yang menyeluruh.
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pekanbaru sejauh ini 
belum memiliki data akurat berapa jumlah ril warga miskin Kota 
Pekanbaru. Oleh karena itu, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
membentuk tim pengentasan kemiskinan demi menekan jumlah warga 
miskin diwilayah ini tahun 2014 sebesar 27,73  juta orang atau 10,96%, 
menurun dari tahun lalu yang tercatat 28,6 juta orang atau 11,46%.
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Dari jumlah penduduk tersebut, bahwa potensi zakat di Kota 
Pekanbaru adalah Rp. 1.908.354.800.000,00 setiap tahunnya, jumlah ini 
adalah potensi yang sangat besar, bila dikaitkan dengan zakat fitrah dan 
zakat maal. Dari sisi zakat fitrah, apabila seluruh umat Islam Kota 
Pekanbaru membayar zakat fitrahnya rata-rata Rp.20.000,00 per jiwa, 
maka akan terkumpul dana sebesar Rp.100.439.720.000,00(serauts miliar 
empat ratus tiga puluh Sembilan juta tujuh ratus dua puluh ribu rupiah). 
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Dari sisi zakat maal, apabila 25% dari total umat Islam atau 1.255.497 
jiwa, membayar zakat maal nya sebesar Rp. 1.200.000,00 (satu juta dua 
ratus ribu rupiah) setiap tahun, maka akan terkumpul dana sebesar 
Rp.1.506.595.800.000,00 ( satu triliun lima ratus enam miliar lima ratus 
Sembilan puluh lima juta delapan ratus ribu rupiah).
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik(BPS) bahwa jumlah warga 
miskin diwilayah ini tahun 2014 sebesar 10,96%, hal itu turun bila 
dibandingkan dengan tahun 2013 yakni 11,46%. Warga miskin Kota 
Pekanbaru tersebar pada 12 Kecamatan dan 60 Kelurahan dan terbanyak di 
Kecamatan Tampan dan Rumbai.
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4. Pengertian Asnaf Zakat  
a. Pengertian Asnaf  
Adapun golongan yang menerima zakat tersebut terdiri dari 
delapan golongan yang disebut dengan asnaf zakat.Dalam QS At-
Taubah (9): 60, dijelaskan bahwa yang menjadi mustahiq zakat adalah 
fakir, miskin, amil, para muallaf, riqab (hamba sahaya), gharimin 
(orang-orang yang berutang_, fisabilillah, ibnsabil (para musafir).
46
 
                         
                       
           
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Artinya:  Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
miskin, pengurus-pengurus zakat, orang-orang yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang berutang untuk jalan Allah, dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah dan Allah maha mengetahui lagi maha 
bijaksana. 
 
Dikhabarkan oleh Abu Sa’ied Al-Khudry : “Bahwa pada satu 
hari disaat Rasulullah membagi sedekah, datanglah kesitu seorang 
lelaki bernama Dzulkhuwaishirah Harqush At Tamimy, dan berkata: 
ya Rasulullah, saya minta tuan berlaku adil. Mendengar perkataannya, 
rasaul-pun berkata: “Jika saya tidak berlaku adil, siapakah lagi yang 
akan berlaku adil ? aku memperoleh kegagalan dan kerugian, jika aku 
tidak berlaku adil. Dikala itu berkatalah Umar: Ya Rasulullah, 
izinkanlah saya memotong leher orang ini, saya lepaskan dari 
badannya. Permintaan Umar dijawab Nabi dengan katanya: Jangan, 
biarkan orang ini ! maka disaat itu turunlah ayat 59 dan 60 dari S. 9 at-
Taubah. 
Mengenai orang yang berhak menerima zakat dalam Islam 
dikenal dengan istilah mustahiq atau ashnab hal ini sebagaimana yang 
disebutkan dalam QS. At-Taubah ayat 60. Adapun dari pengertian 
zakat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada delapan golongan 
yang berhak menerima atau mendapatkan zakat (mustahik az zakah) 
yang antara lain:
47
 
1) Fuqara  
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Adalah bentuk jamak dari istilah faqir, yaitu orang yang 
sangat membutuhkan atau orang-orang yang sangat menghajatkan 
bantuan orang lain untuk mempertahankan hidupnya sehari-hari, 
karena tidak mempunyai pekerjaan yang layak yang dapat 
menghidupi dirinya dan keluarganya. Namun demi menjaga diri 
mereka tidak mau meminta-minta atau mengemis kepada orang 
lain. 
2) Masakin  
Artinya orang-orang miskin, orang miskin tersebut secara 
sepintas tidak ada bedanya dengan orang faqir, namun yang 
membedakan orang miskin dengan orang faqir adalah masalah 
ifahnya (harga diri) saja. Kalau orang faqir tidak mau meminta-
meminta demi harga dirinya namun orang miskin tidak malu untuk 
meminta-minta atau mengemis pada orang lain. 
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3) Amilin  
Adalah bentuk jamak dari istilah amil, yaitu orang yang 
mngurus pelaksanaan zakat, dimulai dari proses pengumpulan, 
menjaga, dan mendistribusikannya kepada yang berhak. 
4) Muallafah qulubuhum 
Istilah tersebut berarti orang-orang yang hatinya dapat 
dilakukan, sering disingkat dengaan sebutan muallaf, yang 
termasuk dalam kategori ini adalah orang-orang yang baru masuk 
Islam dan orang-orang yang dihidupkanhatinya terhadap nilai-nilai 
Islam. 
5) Riqab  
Istilah riqab tersebut merupakan bentuk jamak dari istilah 
riqabah yang mengacu kepada para budak atau hamba sahaya, 
zakat tersebut dapat diberikan kepada budak atau hamba sahaya 
secara lansung ataupun kepada majikannya, dengan imbalan bahwa 
budak tersebut akan dimerdekakan. Oleh karena pada saat sekarang 
ini perbudakan sudah tidak ada lagi, maka bagian riqab ini dapat 
digunakan untuk: 
a) Menebus orang Islam yang ditawan oleh musuh. 
b) Dana Islam internasional. 
c) Penebusan hukum denda (diyat) bagi para terpidana muslim 
yang sudah bertobat dan tidak mampu membayar diyat. 
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d) Pembebasan para pekerja yang diperlakukan atau tereksploitasi 
diluar batas kemanusiaan. 
e) Dana-dana untuk membantu membebaskan ketergantungan 
orang Islam terhadap non-Islam. 
6) Gharimun  
Yaitu orang-orang yang berutang atau orang yang tidak 
dapat membayar utangnya karena jatuh pailit, atau orang yang 
meninggal dunia dan masih mempunyai utang sedangkan harta 
peninggalannya tidak mencukupi untuk membayar utang. 
7) Fisabilillah  
Yaitu zakat yang ditujukan bagi orang-orang yang 
berperang guna membela agama Allah, namun pada saat sekarang 
ini konteks fisabilillah tersebut tidak hanya dalam peperangan saja 
namun juga meliputi upaya yang lebih luas, seperti dakwah dan 
penggunaan sarana apa pun dalam upaya demi tegaknya agama 
Allah SWT. 
8) Ibn Sabil  
Istilah ini merupakan kinayah dari kata safar atau musafir, 
yakni orang-orang yang dalam perjalanan atau berpergian bukan 
karena maksiat. 
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B. Fungsi dan Hikmah Zakat  
1. Fungsi  Zakat  
Dalam ajaran Islam, zakat menempati posisi yang sangat urgen. 
Kewajiban zakat merupakan bukti integralistas syariah Islam. Artinya, 
Islam datang membawa sebuah konsep kehidupan (manhaj al-hayah) yang 
sempurna yang tidak hanya memerhatikan aspek individual belaka, tapi 
juga membawa misi sosial yang apik. Sebagai salah satu rukun penyangga 
tegaknya agama Islam, para cendekiawan Muslim kontemporer 
menyebutkan bahwa zakat merupakan bentuk nyata dari aplikasi 
solidaritas sosial (al-takaful al-ijtim „iy) yang nyata. Sayyid 
Quthbmenyebutkan, setidaknya ada dua fungsi utama yang mengindikasi 
hal ini:
48
 
a. Zakat sebagai asuransi sosial (al-ta‟min al-ijtima‟iy) dalam masyarakat 
Muslim. Nasib manusia tidak konstan pada satu kondisi saja. 
Adakalanya, orang yang wajib membayar zakat pada masa tertentu 
karena memiliki kekayaan yang banyak, pada masa berikutnya ia 
malah termasuk orang yang berhak menerima zakat karena musibah 
yang membuatnya miskin.  
b. Zakat juga berfungsi jaminan sosial (al-dhaman al-ijtima‟iy), karena 
memang ada orang-orang yang selama hidupnya belum memiliki 
kesempatan mendapatkan rezeki melimpah, karena itu orang-orang 
Islam lain berkewajiban membantu mencukupi kebutuhan hidupnya. 
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Bila dilakukan dengan unsur-unsur yang berhak memperoleh bagian 
zakat, maka fugsi-fungsi sosial tersebut adalah:
49
 
a. Zakat berfungsi sebagai sarana jaminan sosialbagi orang-orang fakir 
miskin dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka, sehingga terbebas 
dari kesengsaraan dan kemelaratan. 
b. Disamping itu, zakat juga berfungsi sebagai jaminan sosial bagi 
mereka yang berutang (gharimin), yakni fakir miskin yang memiliki 
utang dan tidak sanggup mengembalikan utangnya. 
c. Kemudian zakat juga dapat berfungsi sebagai jaminan bagi mereka 
yang sedang melakukan perjalanan dan kehabisan bekal, dimana 
perjalanan yang mereka tempuh adalah dalam rangka kebajikan dan 
bukan untuk keperluan maksiat. 
2. Hikmah Zakat  
Adapun yang menjadi hikmah zakat itu adalah sebagai berikut:
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Pertama, zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata 
dan tangan para pendosa dan pencuri.  
Kedua, zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan 
orang-orang yang sangat memerlukan bantuan. Zakat bisa mendorong 
mereka untuk bekerja dengan semangat ketika mereka mampu 
melakukannya dan bisa mendorong mereka untuk meraih kehidupan yang 
layak. Dengan tindakan ini, masyarakat akan terlindung dari penyakit 
kemiskinan, dan negara akan terpelihara dari penganiayaan dan 
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kelemahan. Setiap golongan bertanggung jawab untuk mencukupi 
kehidupan orang-orang fakir.  
Ketiga, zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil. Ia 
juga melatih seseorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan. 
Mereka dilatih untuk tidak menahan diri dari mengeluarkan zakat, 
melainkan mereka dilatih untuk ikut andil dalam menunaikan kewajiban 
sosial, yakni kewajiban untuk mengangkat (kemakmuran) negara dengan 
cara memberikan harta kepada fakir miskin dengan kadar yang cukup. 
Seorang mukmin diwajibkan demikian karena dia juga 
berkewajiban menunaikan nazar dan kafarat harta benda yang disebabkan 
oleh pelanggaran terhadap sumpah (yamin), zhihar, pembunuhan yang 
terjadi karena kesalahan, dan perusakan atas kehormatan bulan Ramadhan. 
Selain zakat, nazar, dan kafarat, yang juga merupakan anjuran 
untuk dinafkahkan adalah pemberian wasiat harta untuk kebaikan, wakaf, 
udhhiyyah (penyembelihan binatang kurban pada hari raya adha), zakat 
fitrah, sedekah tathawwu‟, dan yang lainnya.Keempat, zakat diwajibkan 
sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah dititipkan kepada 
seseorang. Dengan demikian, zakat ini dinamakan dengan zakatmal ( zakat 
harta kekayaan). Zakat ini diwajibkan karena adanya sebab yakni karena 
adanya harta, seperti halnya shalat zuhur diwajibkan karena datangnya 
waktu zuhur, begitu juga puasa bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah 
haji. 
 
